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Dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat, dunia kini memasuki era Revolusi Industri 
4.0, yakni menekankan pada pola digital economy, artificial intelligence, big data, robotic, dan 
lain sebagainya atau yang dikenal dengan fenomena disruptive innovation. Universitas Terbuka 
yang menggunakan pembelajaran jarak jauh terhadap mahasiswanya tersebar dipenjuru 
nusantara dan di 24 negara, dalam perkuliahan di Universitas Terbuka (UT) dimana Modul 
(Bahan ajar) menjadi wakil dosen bagi mahasiswa,namun sejak era digital UT sudah melakukan 
Tutorial online (Tuton) sehingga dapat menjembatani mahasiswa dengan Dosen(Tutor). Begitu 
juga dalam layanan Perpustakaan, UT telah melalukan layanan secara elektronik. Seperti Ruang 
baca Virtual (RBV) yang menjadi primadona bagi mahasiswa UT.disamping Repository dan 
layanan e-Resources. Pustakawan UT diharuskan bersahabat dengan perkembangan internet, 
termasuk media social di era digital seperti ini.disamping itu pustakawan harus mampu 
mengubah pola fikir untuk menjadi mitra bagi peneliti di perguruan tinggi. Bahkan 
sekarang bisa di bilang era “Pustakawan digital”. 
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Pendahuluan 
Dewasa ini Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat disegala 
bidang bidang tanpa terkecuali Perpustakaan. Semula perpustakaan masih bersifat tradisional, 
kemudian berkembang menjadi perpustakaan elektronik dan sekarang menjadi perpustakaan 
digital. Di era digital peran teknologi informasi sangat besar mendukung proses belajar 
mengajar. Memahami lingkungan pembelajaran menjadi penting karena dengan memanfaatkan 
advanced teknologi informasi maka keterbatasan dalam proses pembelajaran menjadi tidak 
terbatas. Universitas Terbuka adalah universitas Negeri yang didirikan oleh pemerintah pada 
tahun 1984 menggunakan model pembelajaran mandiri dan Terbuka jarak jauh. Mahasiswa 




dirikannya UT untuk memberikan kesempatan kepada masyarakat agar bisa mengenyam 
pendidikan tinggi. 
Secara administratif, mahasiswa UT tersebar hampir diseluruh wilayah kedaulatan 
Indonesia dan juga dibeberapa negara sahabat. Dalam penyelenggaraan pendidikan, UT bekerja 
sama dengan semua perguruan tinggi negeri yang ada di Indonesia. Pada setiap kota yang 
terdapat perguruan tinggi negeri, tersedia unit layanan UT yang disebut Unit Program Belajar 
Jarak Jauh-Universitas Terbuka (UPBJJ-UT). Perguruan tinggi negeri setempat berperan sebagai 
pembina UPBJJ-UT serta membantu dalam penulisan bahan ajar, tutorial, praktikum, dan ujian. 
Saat ini telah terdapat 37 UPBJJ-UT. 
Sebaran mahasiswa UT secara geografis tersebut menggambarkan betapa besarnya 
problem yang dihadapi UT dalam memberikan layanan kepada mahasiswa, terutama layanan 
perpustakaan. Untuk mempermudah kegiatan di lapangan, UT didesain menjadi sebuah 
perguruan tinggi dengan mata rantai jaringan yang meliputi seluruh perguruan tinggi negeri di 
Indonesia. Dengan jaringan ini, UT dapat memanfaatkan fasilitas yang dimiliki perguruan tinggi, 
baik fasilitas sumber daya maupun fasilitas perpustakaan. 
UT mempunyai visi menjadi pusat unggulan dalam penyelenggaraan, penelitian dan penyebaran 
informasi PTJJ. Sejalan dengan visi tersebut dan luasnya sebaran mahasiswa UT, sudah 
selayaknya Perpustakaan UT mengembangkan sebuah sistem perpustakaan dalam bentuk digital 
(Digital Library).  
 Di era disrupsi Sistem perpustakaan digital merupakan solusi yang tepat untuk mengatasi 
hambatan dalam penyebaran informasi kepada sivitas akademika UT yang tersebar diseluruh 
wilayah kedaulatan Indonesia atau di luar negeri. 
 
Pendidikan Jarak jauh 
Istilah pendidikan terbuka jarak jauh (PTJJ) digunakan sebagai satu istilah yang 
mencakup makna sistem pendidikan tinggi sistem pendidikan jarak jauh. Hubungan antara kedua 
sistem tersebut tidak menjadi terpisah sendiri-sendiri tetapi sebagai satu kesatuan yang utuh 
dalam satu bentuk pendidikan. Keterpisahan merupakan ciri utama dari sistem pendidikan jarak 
jauh, sedangkan terbukanya akses terhadap pendidikan dan kebebasan memilih bagi siswa 
merupakan ciri utama dari sistem pendidikan terbuka (Paulina Pannen, 1999: 24).  
Hal senada diungkapkan oleh Tian Belawati (1999 : 30) yang mengemukakan konsep 
pendidikan terbuka yang dalam bahasa Inggris disebut open education atau open learning konsep 
ini menekankan pentingnya keluwesan sistem, terutama dalam mengatasi kendala tempat, waktu, 
dan aspek yang disebabkan oleh karakteristik mahasiswa. Sementara itu, pendidikan jarak jauh 
(distance education atau distance learning) lebih merupakan salah satu metode yang dapat 
digunakan untuk mencapai sistem pendidikan terbuka. Dengan paradigma pengajaran saat ini 
yang berpusatkan pada murid, baik untuk pendidikan jarak jauh maupun pendidikan tradisional, 
para pustakawan akan menempati peran yang utama dalam memfasilitasi pembelajaran. Saat ini 
dengan adanya penekanan pada pembelajaran mandiri dan pembelajaran yang sudah diarahkan 
(directed study learning), para pustakawan memiliki kesempatan untuk menemukan dirinya 
kembali dan menjadi penjaga pintu gerbang bahan-bahan informasi dari suatu institusi. 
Sistem pendidikan jarak jauh (PJJ), yang dipersepsikan sebagai inovasi abad 21, 
merupakan sistem pendidikan yang memiliki daya jangkau luas, lintas ruang, waktu, dan 
sosioekonomi. Sistem PJJ membuka akses terhadap pendidikan bagi siapa saja, di mana saja, dan 
kapan saja. Dengan karakteristik tersebut, sistem PJJ seringkali dianggap sebagai solusi terhadap 
berbagai masalah pendidikan, terutama yang berkaitan dengan pemerataan dan demokratisasi 
pendidikan, serta perluasan akses terhadap pendidikan berkualitas kepada seluruh lapisan 
masyarakat. Melalui berbagai perangkat hukum yang telah dikeluarkan pemerintah, antara lain, 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 24 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan 
Pendidikan Jarak Jauh pada Pendidikan Tinggi, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 
tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan yang kemudian diubah dengan Peraturan 
Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010, dan UU Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, 
sistem PJJ sudah menjadi bagian yang menyatu dalam dunia pendidikan di Indonesia, dan 
menjadi pilihan bagi masyarakat untuk memperoleh akses terhadap pendidikan. Situasi ini 
membuka kesempatan dan peluang bagi berbagai institusi pendidikan tinggi untuk berpartisipasi 
aktif dalam pendidikan jarak jauh. 
PTTJJ adalah sistem belajar yang berbasis pada mahasiswa. Mengetahui karakteristik dan 
demografi pembelajar akan membantu institusi pendidikan untuk memahami kemungkinan 
hambatan belajar yang terjadi dan menyesuaikan layanan yang harus diberikan disesuaikan 
dengan kebutuhan mahasiswa. Hal tersebut merupakan salah satu faktor yang berkontribusi 
terhadap kesuksesan belajar di PTTJJ. Sebagai tambahan, memahami karakter dan motivasi 
mahasiswa akan memungkinkan institusi untuk mengetahui siapa yang akan berpartisipasi 
menjadi mahasiswa dan siapa yang tidak (Galusha, 2008). 
Pada sistem belajar PTTJJ karakter utama yang sangat umum adalah keterpisahan antara 
pengajar dan pembelajar dalam segi ruang dan atau waktu  (Perraton, 1988). Selain itu 
komunikasi yang terjadi antara pengajar dan pembelajar adalah tidak terus menerus, dan 
dilakukan melalui media baik tercetak ataupun melalui media lainnya (Keegan, 1986). 
Perkembangan pesat TIK dapat mempengaruhi penyampaian belajar pada institusi PTTJJ. Sistem 
penyampaian yang pada awalnya berbasis bahan cetak dan dikirim lewat pos, berkembang 
dengan penyampaian melalui berbagai bentuk media, dan kemudian secara virtual melalui 
jaringan internet. Hampir semua bahan ajar dapat disampaikan melalui internet, demikian pula 
dengan konferensi atau pertemuan tatap muka. Perkembangan TIK membuka kemungkinan 
dilaksanakannya layanan belajar dengan menggunakan modus baru. Sebagai contoh, kegiatan 
bantuan belajar dalam bentuk tutorial dapat diselenggarakan secara online, memperkaya modus 
tutorial yang ada. Sebaliknya modus tutorial lain seperti tutorial tertulis yang mengandalkan jasa 
surat menyurat, mungkin menjadi kurang sesuai. TIK memberi kesempatan sangat luas untuk 
berpikir ulang mengenai bentuk dan jenis layanan belajar yang bisa diberikan dengan cara yang 
baru, yang mungkin tidak terpikir sebelumnya. Dengan demikian menjadi penting untuk 
dipikirkan jenis-jenis layanan belajar yang bisa dikembangkan, dan juga jenis layanan belajar 
yang dapat  dikurangi atau dihilangkan. 
Perpustakaan Pendidikan Jarak Jauh 
ACLR (Association of College and Research Libraries) dalam Guidelines for Distance Learning 
Library Service mendefinisikan layanan perpustakaan pendidikan jarak jauh sebagai “layanan 
perpustakaan yang mendukung akademi, universitas atau program dan kursus post secondary 
yang lain yang ditawarkan di luar kampus utama, atau bukan dalam kampus tradisional, dan 
tanpa peduli di mana mata ujian diberikan. Kursus atau kelas ini mungkin diajarkan dalam 
format atau media tradisional ataupun nontradisional, mungkin perlu fasilitas fisik atau mungkin 
tidak perlu fasilitas fisik, dan mungkin melibatkan interaksi langsung antara pengajar dan 
mahasiswa. 
Sedang Menurut Lisa Robinson (2004: 85) yang termasuk kategori perpustakaan pendidikan 
terbuka jarak jauh, adalah sejak perpustakaan ikut menangani pendidikan jarak jauh, baik melalui 
kursus tertulis, telekonferensi dan kelas-kelas yang diadakan luar kampus, perpustakaan 
universitas telah memperluas layanannya dengan mengirimkan bahan-bahan (atau fotokopi 
bahan-bahan) melalui pos kepada mahasiswa pendidikan jarak jauh. Model seperti ini, yaitu 
perpustakaan yang dalam bentuk fisik terletak berada pada satu lokasi dan mencapai mahasiswa 
di luar kampus melalui sarana komunikasi, adalah satu model perpustakaan yang memberikan 
informasi kepada sejumlah program pendidikan jarak jauh. 
jadi prinsipnya dalam perpustakaan pendidikan jarak jauh adalah koleksi yang dapat diakses 
secara jarak jauh. Dengan demikian, perpustakaan dalam sistem pendidikan terbuka jarak jauh 
memerlukan sarana navigasi dan pengembangan web yang memungkinkan koleksi perpustakaan 
dapat diakses secara jarak jauh. 
Untuk perpustakaan Universitas Terbuka, content Ruang baca Virtual (RBV) merupakan 
primadona bagi mahasiswa UT setelah itu baru Repository dan e-resource. Untuk setiap harinya 
pengunjung RBV mencapai 9000 mahasiswa yang mengaksesnya, namun jika minggu pertama 
Tutorial online  dan 2 minggu menjelang ujian akhir semester (UAS) mengunjunganya bisa 
mencapai 23.000. 
Era Disrupsi 
Seperti yang disampaikan oleh Presiden Joko Widodo, revolusi industri 4.0 telah 
mendorong inovasi-inovasi teknologi yang memberikan dampak disrupsi atau perubahan 
fundamental terhadap kehidupan masyarakat. Perubahan-perubahan tak terduga menjadi 
fenomena yang akan sering muncul pada era revolusi indutsri 4.0. 
Era disrupsi 4.0 digambarkan secara harfiah suatu system yang sudah berjalan aman, 
nyaman dan menyenangkan ‘tercabut akarnya’ artinya seperti tanaman yang tercabut akar-
akarnya, tercabut, terlepas dari tanah tanpa meninggalkan akar, sehingga bersih, rapih dan 
diganti dengan tanaman lain yang lebih indah dan mempesona. 
Era disrupsi 4.0 oleh profesi pustakawan dimaknai sebagai era yang harus cepat adaptif 
dengan segala bentuk perubahan yang terjadi disekitarnya, dan menyesuaikan tuntutan 
pemustaka yang semakin beragam dan kompleks. Mengingat pustakawan sudah mempunyai 
kompetensi professional dan kompetensi personal , semestinya pustakawan tidak hilang pada era 
disrupsi 4.0. pustakawan wajib  melakukan transformasi dengan pikiran dan tindakan cerdas 
menuju perpustakaan 4.0 dan pustakawan 4.0 . koleksi perpustakaan digital menjadi kebutuhan 
yang tidak bisa ditunda lagi walau masih perlu koleksi cetak dalam jumlah yang sedikit. 
Pustakawan sebagai mesin wajib bersinergi dan berkolaborasi dengan pustakawan lain. 
Perpustakaan bukan sekedar tempat membaca atau mencari informasi, namun perpustakaan 
menjadi working space tempat munculnya inovasi-inovasi baru dan menjadi virtual office. 
Peran Pustakawan UT  
Dalam proses pembelajaran di perguruan tinggi dikenal dua metode penyampaian materi 
ajar yaitu, model pendidikan tinggi tatap muka (PTTM) dan pendidikan tinggi jarak jauh(PTJJ). 
Pada sistem PTTM proses pembelajaran biasanya berlangsung di dalam kelas (ruang kuliah) dan 
adanya pertemuan tatap muka antara pengajar (dosen) dengan mahasiswa, sedangkan pada 
sistem PTJJ, dosen dan mahasiswa dibatasi oleh jarak. Sebagian besar komunikasi dosen dan 
mahasiswa dilakukan melalui media surat, telepon, faksimili atau e-mail. Kontak antara dosen 
dan mahasiswa relatif kurang terjadi karena faktor geografis. Pertumbuhan pesat institusi 
pendidikan tinggi telah menimbulkan berbagai tekanan yang menggeser tradisi elitis menjadi 
pendidikan tinggi massa. Dahulu pendidikan hanya diikuti kelompok elit. Sekarang siapapun 
yang berminat memiliki kesempatan menempuh pendidikan tinggi, tanpa kecuali. Hal ini sejalan 
dengan konsep pendidikan untuk semua (education for all) dan pembelajaran sepanjang hayat 
(lifelong learning) yang diusung oleh UNESCO. Disinilah peran perpustakaan menjembatani 
mahasiswa dengan Dosen (staf akademik) dalam hal ini dengan adanya Ruang Baca Virtual atau 
modul online bisa membantu mahasiswa dalam hal pembelajaran di tingkat pendidikan Tinggi, 
yang sesuai dengan Misi UT yaitu:  
1. Menyediakan akses pendidikan tinggi yang berkualitas dunia bagi semua lapisan 
masyarakat melalui penyelenggaraan berbagai program PTTJJ.  
2. Mengkaji dan mengembangkan sistem PTTJJ.  
3. Memanfaatkan dan mendiseminasikan hasil kajian keilmuan dan kelembagaan untuk 
menjawab tantangan kebutuhan pembangunan Nasional. 
Pustakawan UT sangat berperan dalam perkembangan Pendidikan Jarak Jauh, terutama di era 
digital. Mulai dari konten perpustakaan yang telah digital dari Ruang Baca Virtual sampai 
Repository yang semuanya telah digitalisasi. Kedepan nya koleksi perpustakaan UT akan 
mengedepankan koleksi digital, walau koleksi tercetak masih diperlukan namun jumlahnya 
sedikit. 
 
Gambar diatas adalah web perpustakaan UT. 
Disamping membuat koleksi menjadi digital, pustakawan UT wajib menjadi “pustakawan 
digital” yaitu mampu memberkan informasi kepada pemustaka yang dibutuhkannya. 
Dalam membantu meningkatkan angka partisipasi mahasiswa, pustakawan UT juga harus 
berperan sebagai : 
1. Agent Informasi 
Pustakawan harus menjadi sumber informasi atau corong informasi baik kepada 
pemustaka juga kepada pimpinan UT untuk mengambil keputusan. 
Misal: memberikan informasi tentang Pengiriman Modul agar tidak terlambat diterima 
mahasiswa dipelosok, maka perlu diberi informasi bagaimana agar tidak telat. Atau 
supaya angka partisipasi mahasiswa tinggi, diberikan informasi agar mahasiswa tertarik 
dengan pinjaman lunak via Bank. 
2. Marketing Informasi 
Pustakawan UT harus mempunyai jiwa marketer, missal membantu market via medsos 
seperti pada Facebook, instragram, tweeter dsb. 
3. Public Relation 
Pustakawan UT harus dapat berperan sebagi Humas, dengan memberikan informasi yang 




Revolusi industri saat ini memasuki fase keempat. Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang sangat pesat memberikan dampak yang besar terhadap kehidupan manusia. 
Banyak kemudahan dan inovasi yang diperoleh dengan adanya dukungan teknologi digital. 
Layanan menjadi lebih cepat dan efisien serta memiliki jangkauan koneksi yang lebih luas 
dengan sistem online. Hidup menjadi lebih mudah dan murah. 
Literasi data dari perpustakan sangat  dibutuhkan oleh mahasiswa UT untuk program 
pembelajaran agar bisa menyerap informasi yang dibutuhkan. Literasi teknologi menunjukkan 
kemampuan untuk memanfaatkan teknologi digital guna mengolah data dan informasi. Untuk itu 
peran pustakawan UT akan sangat membantu dalam proses pembelajaran dan meningkatkan 
kualitas UT , disamping itu yang terpenting pustakawan harus berperan sebagai agent informasi, 
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